
 

 

BAB III 

MOTODE STUDI KASUS 

 

A. Desian Studi Kasus  

De lsain yang digu lnakan pada u lsullan pe lne llitian stuldi kasuls karya tu llis ilmiah 

ini adalah belntulk stu ldi kasuls me ldalam de lngan kasu ls de lskritif. Jelnis stu ldi kasuls 

de lskritf melndalam adalah pelne llitian yang me lnde lskripsikan su latul kasuls yang 

melmiliki ciri khas atau l ulnik de lngan diawali delngan me lmaparkan selcara jellas dan 

melndalam hasil asulhan kelpe lrawatan. (M. Afdhal, 2023) 

Be lrdasarkan rancangan pe lndapat telrse lbu lt, maka pelnellitian delskriptif 

de lngan de lsain stu ldi kasu ls yang me lndalam dilakulkan de lngan me lmbelrikan 

Imple lmelntasi kelpelrawatan pada masalah ke ltidakstabilan kadar glu lkosa darah 

telntang diabelte ls mellituls Tn.X pada kasu ls diabeltels me llituls Tipel II de lngan 

ku lnjulngan se llama 3 x 45 melnit. 

B. Subjek Studi Kasus  

Subyek utama dalam penelitian ini adalah individu yang menderita penyakit 

diabetes melitus dan mengalami permasalahan kadar glukosa darah tidak stabil 

dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 

1. Kriteria inklusi ( kriteria yang layak di teliti) 

Krite lria inklulsi melrulpakan su latul kritelria yang me lnjadi kelratelristik ulmulm 

su lbye lk pe lne llitian sulatul stuldi kasu ls dari populasi yang dapat diakses dan yang akan 

dipelajari. Kriteria untuk dimasukkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Pe lnde lrita diabelte ls mellitiuls tipel II Ny.X di UlPTD Pulske lsmas II De lnpasar Barat   

be lrse ldia melnjadi sulbjelk dari pelnellitian delngan me lnandatangani inform conselnt 

saat pelngambilan data. 
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b. Pe lnde lrita diabeltels me llituls Tipel II Ny..X de lngan masalah keltidakstabilan kadar 

glulkosa darah di UlPTD pulske lsmas II De lnpasar Barat.  

c. Pe lnde lrita diabelte ls mellituls Tipe l II Ny.X di UlPTD pu lske lsmas II De lnpasar Barat  

yang me lngalami keltidakstabilan kadar glulkosa darah  

2. Kriteria eksklusi (kriteria yang tidak layak diteliti) 

Krite lria elksklu lasi melrulpakan melnghilangkan su lbye lk yang me lme lnulhi 

kritelria Inklu lsi dan stu ldi kasu ls ke lre lna be lrbagai se lbab. Be lrikult krite lria inklulsi dari 

stu ldi kasu ls ini yaitu l : 

a. Pe lnde lrita  diabeltels mellituls de lngan komplikasi misalnya darah tinggi  

b. Pe lnde lrita diabeltels mellituls tipe l II yang awalnya su ldah be lrse ldia melnjadi 

re lsponde ln namuln, kare lna sulatul hal melmbulatnya be lrhe lnti mau lpuln tidak bisa 

melngikulti prose ldulr. 

C. Fokus Studi Kasus 

Fokus penelitian merupakan kajian utama yang akan dijadikan acuan 

penelitian. yaitu pelaksanaan terapi relaksasi otot progresif untuk menjaga kadar 

glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe II di wilayah UlPTD Puskesmas II 

Delnpasar Barat pada tahun 2024. 

D. Definisi Operasional Studi Kasus 

De lfinisi opelrasional pada tabel 3belrikult : 
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Tabell 3 

De lfinisi Opelrasional Variabell Imple lmelntasi Telrapi Rellaksasi Otot Progre lsif Pada 

Pasie ln Diabeltels Me llituls Tipel II Ulntulk Me lnjaga Ke lstabilan Kadar Glu lkosa 

Darah Di Wilayah UlPTD Pulske lsmas II De lnpasar Barat  

 

No Variabe

l 

Definisi 

Operasional 

Alat  

Ukur 

Skala  

Ukur  

Hasil  

Ukur 

1 2 3 4 5  

  1 Telrapi 

Re llaksasi 

otot 

Progre lsif  

Latihan yang di 

lakulkan de lngan cara 

melne lgangkan dan 

melre llakskan otot 

pada elkstre lmitas atas 

se llama 5 melnit, otot 

yang di darelah wajah 

se llama 10 melnit, otot 

yang ada pada dada 

dan pulnggulng bawah 

5 melnit dan otot pada 

e lkstrelmitas bawah 

10 melnit. Sellama 

melne lgangkan dan 

melre llelkskan otot 

diikulti delngan 

melnarik,melnahan,da

n me lnghe lmbu lskan 

nafas. 

Prose ldulr 

Pe llaksanaan  

Telrapi 

Re llaksasi 

Otot 

Progre lsif 

  

-            - 

2                 Kadar 

glulkosa 

darah  

Se lwaktul  

Suatu hasil 

pengukuran kadar 

glukosa darah 

sewaktu pada pasien 

diabetes melitus tipe 

II. 

Alat untuk 

mengukur 

kadar 

glukosa 

darah  

Glulkome lte lr 

Rasio 1) Tidak 

telrke lndali 

>200mg/

dl 

2) Telrke lndal

i 140-

199mg/dl 

 

 

E. Instrument Studi Kasus 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memantau fenomena 

alam dan sosial yang diamati. Instrulmeln pe lne llitian digu lnakan se lbagai alat 

pe lngulmpullan data. Pada pelnellitian stuldi kasuls ini instru lmeln yang digu lnakan yaitu l:  

a. Biofisiologis yaitu pengukuran yang berorientasi pada dimensi fisiologis 
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manusia dimana yang diukur adalah kadar glukosa darah. 

b. Wawancara terstruktur adalah sebuah prosedur sistematis untuk menggali 

informasi mengenai klien dengan tanya jawab menggunakan format pengkajian 

c. Alat pengukur gula darah (glukometer) 

F. Metode Pengumpulan Data 

Pe lngulmpu llan data melrulpakan su latul prose ls pe lndelkatan kelpada su lbjelk dan 

prose ls pe lngulmpu llan karaktelristik sulbye lk yang dipe lrlulkan dalam pelnellitian. 

Pe lngulmpullan data pada kasuls ini melnggulnakan cara anamnelsa, pelme lriksaan fisik, 

obse lrvasi ke lpada pasieln telrse lbult, mellakulkan wawancara selrta stu ldi dokulme lntasi. 

G. Langkah – langkah Pelaksanan Studi kasus 

Dalam mellakulkan sulatul pe lne llitian pada stu ldi kasu ls langkah – langkah 

prose ldulr ke lrja haruls dipe lrhatikan u lntulk me lmpelrlancar kelgiatan pelne llitian dari 

awal hingga akhir. Langkah – langkah pe lngulmpu llan data dalam pe lnellitian stuldi 

kasu ls ini se lbagai belrikult : 

1. Tahap pelrsiapan 

a. Me llaksanakan pelngiriman su lrat stu ldi pelndahullulan pe lngambilan data awal dari 

bidang Pe lndidika Julrulsan Ke lpe lrawatan Polte lkkels De lnpasar ke lpe lda Dinas 

Ke lse lhatan Kota De lnpasar 

b. Me llakulkan pe lngambilan data se lkulnde lr di UlPTD Pu lske lsmas II De lnpasar Barat 

Kota De lnpasar 

c. Mendapatkan persetujuan pembimbing untuk melakukan seminar proposal  

d. Me llaksanakan selminar proposal dan mellaku lkan pelrbaikan selsulai arahan 

pe lmbimbing proposal karya tu llis ilmiah  
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e. Me lndapat pelrse ltuljulan dari pelmbimbing u lntulk dapat mellaksanakan pelngambilan 

data  

f. Me lngaju lkan izin me lngadakan pe lnellitian ke lpada Ke ltula ju lrulsan Ke lpe lrawatan 

Politelknik Ke lse lhatan De lnpasar  

g. Me lngaju lkan izin pe lne llitian kelpada Direlktulr Politelknik Ke lse lhatan De lnpasar 

se lcara Kolelktif 

h. Me lngaju lkan izin pe lne llitian kelpada BPPM ( Badan Pe lnanaman Modal dan 

Pe lrizinan ) Provinsi Bali 

i. Me lmbawa telmbulsan izin pe lnellitian kelpada Dinas Ke lse lhatan Kota De lnpasar  

j. Me lmbawa telmbulsan izin pe lne llitian kelpada UlPTD Pu lske lsmas II De lnpasar Barat 

k. Me lne ltapkan pelne lliti pelndamping ( e lnulme lrator ) Pulske lsmas II De lnpasar Barat 

l. Pe lne lliti melncari kasu ls mellaluli bu lkul re lgistelr di UlPTD Pulske lsmas II De lnpasar 

Barat, Masing- masing dari siswa me lncari 1 klieln de lngan masalah yang di 

inginkan u lntulk di jadikan klieln 

2. Tahap Pellaksana  

a. Me llakulkan Pe lnde lkatan selcara informal kelpada klieln yang akan ditelliti  

b. Me lnjellaskan maksuld dan tu ljulan pelne llitin de lngan me lmbelrikan informasi bahwa 

se lmula data pribadi yang akan dirahasiakan 

c. Me lmbelrikan lelmbar pelrse ltuljulan kelpada klieln, apabila klieln belrse ldia ulntulk 

ditelliti maka haruls me lnandatangani lelmbar pelrse ltuljulan dan jika klieln tidak 

be lrse ldia, pelne lliti tidak akan me lmaksa klie ln ulntu lk melngisi le lmbar pelrse ltuljulan 

dan melnghormati hak klieln  

d. Se ltellah klieln maul melnandatangani lelmbar pelrse ltuljulan, sellajultnya pe lnelliti akan 

mellaksanakan indelntifikasi telrhadap prose ls ke lpelrawatan (Pelngkajian, 



 

32 
 

diagnosis, inte lrve lnsi, imple lmelntasi,dan elvalu lasi) pada re lsponde ln yang te llah di 

jadikan klieln  

3. Tahap Akhir 

a. Mahasiswa melme lriksa kelse lnjangan yang mu lncull di lapangan se llama 

pe llaksanaan stduli kasu ls dan melnyulsuln pe lmbahasan delngan telknik re ldulksi data. 

b. Mahasiswa wajib me lmbelrikan kelsimpullan dan saran selrta relkomelndasi yang 

aplikatif selsulai delngan hasil pe lmbahasan. 

c. Se ltellah prose ls hasil pelmbimbing se llasai mahasiswa me lndaftarkan diri pada 

Koordinator Pe lne llitian u lntulk dapat mellaksanakan selminar hasil karya tu llis 

ilmiah. 

H. Lokasi dan Waktu Studi Kasus 

Pe lne llitian stuldi kasuls ini dilakulkan Di Wilayah Pu lske lsmas II De lnpasar Barat 

Kota De lnpasar. Waktu l yang dibu ltulhkan dalam pelnellitian ini yaitu l se llama 3 hari 

dalam 1 minggu l yaitu dari tanggal 04 April – 06 April 2024 pada pukul 13.00 -

14.00 wita. 

I. Analisis Data dan Penyajian Data  

Analisis data dapat dilakukan dengan cara merumuskan fakta, kemudian 

membandingkannya dengan teori yang ada, kemudian memperkuatnya dalam suatu 

pendapat pembahasan. Teknik analisis yang digunakan adalah menarasikan 

jawaban yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah. Teknik analisis yang digunakan melalui studi 

dokumenter yang menghasilkan data penjualan akhir diinterpretasikan dan 

dibandingkan dengan teori yang dikembangkan sebagai bahan akhir pengembangan 
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rekomendasi dalam mobile Inteligence. Urutan dalam analisis data dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Pe lngulmpullan data  

Data dikumpulkan dari WOD (wawancara, observasi, dan dokumen). 

Hasilnya ditulis dalam catatan lapangan, yang dapat disalin ke dalam transkrip. 

b. Me lre ldulksi data  

Data yang dikumpulkan berupa catatan lapangan disatukan dan 

dikelompokkan menjadi data subjektif dan objektif, kemudian dianalisis 

berdasarkan hasil pemeriksaan diagnostik dan dibandingkan dengan nilai normal. 

c. Pe lnyajian data  

Data disajikan dalam bentuk telegrafik atau naratif sesuai dengan desain 

studi kasus deskriptif yang dipilih. Selain itu, data dapat disajikan dengan tabel dan 

grafik. Menyamarkan identitas klien menjamin kerahasiaan klien. 

d. Ke lsimpu llan  

Data yang disajikan dievaluasi, dibandingkan dengan temuan penelitian 

sebelumnya, dan dipertimbangkan hubungan teoritis dengan perilaku kesehatan. 

Data pengkajian, diagnosis, intelijen, implementasi, dan evaluasi dihubungkan 

dengan data peleburan induksi. 

J. Etika Studi Kasus 

Me lnulrult Hidayat (2018), se ltiap pelnellitian, telrultama yang me lnggulnakan 

manulsia selbagai objelk tidak bolelh belrtelntangan de lngan e ltika. Telrdapat 6 eltika yang 

melnjadi dasar pelnyu lsulnan stu ldi kasu ls yang te lrdiri dari :  

1. Inform conse lnt (pelrse ltuljulan melnjadi relsponde ln)  
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Me lrulpakan belntulk pe lrse ltu ljulan antara pelnu llis delngan re lsponde ln pe lnellitian 

dalam belntulk lelmbar pelrse ltuljulan yang dibelrikan selbe llulm pelne llitian. Inform 

conse lnt belrtuljulan agar su lbje lk me lnge lrti maksuld dan tu ljulan pe lne llitian dan 

melnge ltahuli manfaatnya.  

2. Confidelntially (kelrahasiaan)  

Me lrulpakan kelrahasian hasil pe lne llitian, baik informasi yang te llah 

diku lmpullkan dijamin ke lrhasiaannya ole lh pe lnullis, hanya ke llompok data telrte lntul 

yang akan dilaporkan pada hasil pe lne llitian. Prinsip ini dapat dite lrapkan delngan cara 

melnyamarkan idelntitas se lpelrti nama dan Alamat su lbjelk ke lmuldian diganti delngan 

kode l telrtelntul de lngan de lmikian selfala informasi yang me lnyangkult ide lntitas su lbjelk 

tidak telre lkspos se lcara lulas.  

3. Anonymity (tanpa nama)  

Me lmbelrikan jaminan dalam sulbje lk pe lnellitian delngan cara tidak 

melmbe lrikan ataul melncantulmkan nama relsponde ln pada lelmbar pelngulmpullan data 

ataul hasil pelne llitian yang akan disajikan.  

4. Julsticel (Ke ladilan)  

Julsticel adalah melmbe lrikan tindakan kelpe lrawatan seladil-adilnya te lrhadap 

re lsponde ln,sulbjelk haruls dibe lrlakulkan selcara adil baik selbe llulm, sellama dan selsuldah 

ke likultse lrtaannya dalam pelne llitian tanpa adanya diskriminasi apabila te lrnyata 

melre lka tidak belrse ldia ataul dike llularkan dari pelne llitian.  

5. Belne lficelncel (belrbulat baik)  

De lngan me lnelrapkan tindakan yang melngulntulngkan re lsponde ln dan 

melnghindari tindakan yang dapat me lrulgikan relsponde ln. Ke lse lpakatan melnge lnai 

prinsip belne lficelncel adalah bahwa kelpe lntingan klieln teltap lelbih pelnting daripada 

ke lpelntingan diri se lndiri.  
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6. Velracity (kelju ljulran)  

Velracity adalah keljuljulran, pelne lliti haruls melne lrapkan prinsip keljuljulran dan 

jellas telrhadap relsponde ln maulpuln ke llularga re lsponde ln melnge lnai tindakan 

ke lpelrawatan yang akan dilakulkan. 

 


